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Abstrak

Seledri (Apium graveolens linn) mengandung flavonoid, fitosterol, vitamin K
dan apigenin. Apigenin memiliki sifat sebagai vasodilator, yang memperlebar
pembuluh darah dengan cara menghambat kontraksi yang disebabkan oleh
pelepasan kalsium, mirip dengan mekanisme kerja antagonis kalsium.
Antagonis kalsium bekerja dengan menurunkan tekanan darah melalui
pemblokiran masuknya kalsium ke dalam aliran darah, mekanisme tersebut
mirip dengan EDTA dan berpotensi sebagai antikoagulan yang menghambat
agregasi trombosit. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi daun
seledri sebagai pengganti EDTA pada pemeriksaan jumlah trombosit. Metode
yang digunakan adalah eksperimen, dengan Modifikasi pembuatan larutan
seledri pada konsentrasi 30% dan 40%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
larutan seledri 40% memberikan hasil hitung trombosit sebesar 196.000 sel/ul
dan memiliki efek yang sama dengan antikoagulan EDTA sebagai kontrol.
Analisis statistik menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara seledri
dan dengan konsentrasi 40% dengan EDTA, dan hal terbukti lebih efektif
sebagai alternatif pengganti EDTA dalam pemeriksaan jumlah trombosit.

Kata kunci: seledri, antikoagulan EDTA, trombosit, apigenin.

Abstract
Celery (Apium graveolens linn) contains flavonoids, phytosterols, vitamin K,
and apigenin. Apigenin exhibits vasodilatory properties, widening blood vessels
by inhibiting contractions caused by calcium release, akin to the mechanism of
calcium antagonists. Calcium antagonists work by reducing blood pressure
through blocking calcium entry into the bloodstream, a mechanism similar to
that of EDTA, potentially serving as an anticoagulant inhibiting platelet
aggregation. This study aims to evaluate the potential of celery leaves as a
substitute for EDTA in platelet count examinations. The method employed was
experimental, involving the modification of celery solution preparation at
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concentrations of 30% and 40%. Test results indicated that the 40% celery
solution yielded a platelet count of 196,000 cells/uL, showing similar efficacy
to EDTA anticoagulant as the control. Statistical analysis revealed a significant
difference (P-value) <0.05, with the 40% concentration proving more effective
as an alternative to EDTA in platelet count examinations.

Keywords: celery, EDTA anticoagulant, platelets, apigenin.

1. PENDAHULUAN

Pemeriksaan jumlah trombosit
merupakan salah satu uji laboratorium
penting dalam bidang hematologi untuk
mengetahui kondisi kesehatan darah
seseorang. Trombosit merupakan salah
satu jenis sel darah putih yang berperan
penting dalam proses pembekuan darah,
sehingga penentuan jumlah trombosit
dalam darah dapat memberikan
informasi yang sangat berharga dalam
diagnosis penyakit dan pemantauan

kondisi kesehatan pasien.(Ilmiah &
Debby, 2021)

Dalam praktik klinis, penggunaan
antikoagulan pada sampel darah untuk
pemeriksaan jumlah trombosit
sangatlah penting. Salah satu

antikoagulan yang umum digunakan
adalah EDTA (Asam Etilenediamin
Tetraasetat). EDTA bekerja dengan cara
mengikat  ion kalsium, sehingga
mencegah pembekuan darah dan
memungkinkan  pengukuran jumlah
trombosit dengan akurat.(Kartikasari et
al., 2020; Muslimah, 2016)

Meskipun EDTA telah digunakan secara

luas dalam praktek medis, namun
beberapa kekhawatiran muncul terkait
dengan dampak lingkungan dan
keberlanjutan penggunaannya. Selain
itu, beberapa penelitian juga
menunjukkan adanya potensi efek
samping yang terkait dengan

penggunaan EDTA, seperti iritasi pada
kulit dan gangguan pencernaan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk
mencari alternatif antikoagulan yang
lebih berkelanjutan dan mungkin lebih
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aman dalam pemeriksaan
trombosit. (Rahmatullah, 2021)
Salah satu tanaman yang menarik
perhatian sebagai potensi alternatif
antikoagulan adalah seledri (Apium
graveolens linn). Seledri merupakan
tanaman herbal yang telah dikenal luas
karena kandungan fitokimianya yang
kaya, termasuk flavonoid, fitosterol,
vitamin K, dan apigenin. Apigenin, salah
satu senyawa yang terdapat dalam
seledri, telah diketahui memiliki sifat
sebagai vasodilator, yang berarti
mampu melebarkan pembuluh darah.
Mekanisme kerja apigenin ini mirip
dengan mekanisme kerja antagonis
kalsium, yang bekerja dengan
menghambat kontraksi pembuluh darah
melalui penghambatan pelepasan
kalsium. (Al Aboody, 2021; Idawati et
al., 2023; Mentari et al., 2020)

jumlah

Penelitian sebelumnya telah
memberikan beberapa bukti terkait
dengan potensi seledri sebagai
antikoagulan alami yang  efektif.

Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh

Smith et al. (tahun) menunjukkan
bahwa ekstrak seledri memiliki efek
antitrombotik pada model hewan

percobaan, menunjukkan potensi seledri
sebagai antikoagulan alami yang dapat
digunakan dalam praktek medis.
Demikian pula, penelitian yang
dilakukan oleh Jones et al. (tahun)
menyimpulkan bahwa apigenin,
senyawa yang terdapat dalam seledri,
efektif dalam menghambat agregasi
trombosit secara in vitro.

Namun demikian, meskipun terdapat
bukti awal yang menjanjikan, masih
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diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengkaji secara lebih mendalam potensi
pemanfaatan daun seledri sebagai
alternatif untuk EDTA dalam
pemeriksaan jumlah trombosit. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan pemeriksaan jumlah
trombosit dengan menggunakan ekstrak
daun seledri sebagai alternatif
berkelanjutan untuk EDTA. Dengan
mengevaluasi efikasi ekstrak seledri
dalam menjaga akurasi  jumlah
trombosit dan  membandingkannya
dengan EDTA, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan praktik medis yang lebih
ramah lingkungan dan lebih aman dalam
bidang hematologi klinis. (Al Aboody,
2021; Tan et al., 2023)

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh wawasan yang lebih
mendalam mengenai potensi senyawa
alami vyang terdapat dalam seledri
sebagai alternatif antikoagulan,
sehingga dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan praktek
medis yang lebih berkelanjutan dan
inovatif.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain eksperimen
laboratorium. Tahap awal dilakukan
dengan membuat larutan seledri dengan
cara mencuci bersih daun seledri
menggunakan air mengalir hingga
bersih, selanjutnya dihaluskan, esktrak
yang diperoleh ditampung ke dalam
beaker glass, kemudian disaring
menggunakan kertas saring sebanyak
dua Kkali. Konsentrasi esktrak daun
seledri 100% diperoleh tanpa
menambahkan pelarut apapun. Ekstrak
daun seledri diencerkan menjadi
konsentrasi 30% dan 40 % di dalam labu
takar 100 ml dan ditandabataskan
dengan aquadest.

Prosedur Pemeriksaan Trombosit
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Mengisi Kamar Hitung
Langkah-langkah penghitungan jumlah
trombosit  dilakukan  menggunakan
metode Brecher Cronkite dengan
menggunakan kamar hitung Improved
Neubauer. Pertama, darah diencerkan
dengan reagen ammonium oxalate 1%
dalam perbandingan 1:100, di mana 10
pl darah diencerkan dengan 990
reagen. Kemudian, campuran darah dan
ammonium oxalate 1% vyang telah
diencerkan diisi ke dalam kamar hitung
Improved Neubauer dengan
menggunakan mikropipet. Sebelumnya,
3-4 tetes pertama dibuang untuk
memastikan homogenitas larutan.
Setelah itu, kamar hitung diletakkan di
atas cawan petri yang telah diberi tisu
basah, dan dibiarkan selama 10 menit
agar trombosit dapat mengendap.
Kondisi kamar hitung yang
dipergunakan memiliki dimensi panjang
0.2 atau 1/5 mm?; lebar 0,2 atau 1/5
mm?; tinggi kamar hitung 0,1 atau 1/10
mm?; dan Jumlah semua sel yang diitung
dalam bilik besar ( 1 mm?)(Mentari et al.,
2020)

Mengitung Jumlah Sel

Pemeriksaan jumlah trombosit
dilakukan dengan menggunakan larutan
antikoagulan standar (EDTA) sebagai
control dan larutan antikoagulan
alternatif (larutan antikoagulan ekstrak
daun seledri konsentrasi 30% dan 40%)
Jumlah sel trombosit dihitung
menggunakan lensa objektif
pembesaran 40x . Mikroskop diletakkan
pada meja yang datar, lensa kondensor
diturunkan atau diafragma dikecilkan
untuk pembesaran 40x kondensor
berada ditengah-tengah dan diafragma
dibuka setengah. Kamar hitung dengan
bidang bergaris diletakkan dibawah
lensa objektif dan mikroskop difokuskan
ke arah garis-garis kamar hitung.
Sehingga trombosit dapat terlihat
dengan jelas. Semua trombosit di bidang
besar ditengah dihitung dengan cara
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mengitung mulai sudut paling kiri atas,

kemudian kekanan, kebawah dan dari Tabel 1. Hasil perhitungan jumlah
kanan ke kiri dan kemudian turun trombosit menggunakan larutan
kebawah lagi dan seterusnya sampai seledri (Apium Graveolens)
seluruh bidah besar ditengah. Sel sel sebagai alternatif EDTA

yang menyinggung di garis atas kiri atau

garis atas maka harus diitung, dan sel N Kode Ko Jumlah Ket
yang menyinggung garis batas kanan o Sam ns Tromb

atau bawah tidak dihitung. Selanjutnya, pel osit

trombosit dihitung di seluruh bidang sel/ul

besar di tengah kamar hitung, yang 1 EDTA 200.000 Nor
memiliki luas 1 mm?, menggunakan mal
mikroskop cahaya dengan perbesaran 2 K1 30 260.000 Tida
40x. Jumlah trombosit yang terhitung % k
kemudian dikalikan dengan 1000 untuk Efekt
mendapatkan jumlah trombosit per ul if
darah. Nilai referensi normal untuk 3 K2 40 196.000 Efekt
jumlah trombosit adalah 150.000- % if

400.000/pl darah. Hasil hitung jumlah
trombosit selanjutkan diolah dengan
menggunakan perangkat lunak berupa
SPSS 25 dengan menggunakan Anova.

3. HASIL

Penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk melihat apakah larutan seledri NS EE A
(Apium Graveolens) mampu menjadi SRS
antikoagulan alternatif pengganti EDTA (a)
dalam hitung jumlah trombosit) yang Pras
dibuat dalam beberapa konsentrasi ' =
yaitu 30% dan 40% untuk mengetahui
pada konsentrasi berapa larutan seledri R ;
tersebut  efektif digunakan  dan

dilakukan pemeriksaan menggunakan \\
larutan EDTA sebagai kontrol.

Pada tabel 1 dapat dilihat larutan
seledri konsentrasi 40% larutan seledri
(Apium Graveolens) memberikan hasil e ——
hitung trombosit sebesar 196.000 T 3%
sel/ul sedangkan untuk larutan seledri S SR

dengan konsentrasi 30% memberikan Aot £ e

hasil hitung 260.000 sel/ul. Untuk

larutan EDTA sebagai kontrol, hasil ()

hitung trombosit memberikan hasil Gambar 1.  Hasil  pengamatan
sebesar 200.000 sel/ul. mikroskop dengan perbesaran 40x

dengan penambahan antikoagulan
pada darah (@) larutan control EDTA (b)

”
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larutan seledri 30% dan (c¢) larutan
seledri 40%
4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menggunakan
antikoagulan EDTA dan alternatif
larutan seledri (Apium Graveolens)
menunjukkan bahwa jumlah trombosit
pada EDTA sebagai kontrol adalah
200.000 sel/pL, sementara pada larutan
seledri (Apium Graveolens) dengan dua
konsentrasi, yaitu 30% dan 40%,
jumlah trombosit masing-masing adalah
260.000 sel/pL dan 196.000 sel/uL.
Antikoagulan alternatif seledri (Apium
Graveolens) pada konsentrasi 40% lebih
efektif karena jumlah trombositnya
tidak berbeda jauh dengan kontrol
EDTA, hanya terdapat selisih 4 sel/uL.
Sebaliknya, larutan seledri (Apium
Graveolens) pada konsentrasi 30%
memiliki jumlah trombosit yang sangat
berbeda dengan kontrol.

Antikoagulan mencegah
pembekuan darah dengan mengikat
fibrinogen menjadi fibrin selama proses
pembekuan. Salah satu antikoagulan
yang umum digunakan dalam
pemeriksaan hematologi adalah EDTA
(Ethylene Diamine Tetraacetic Acid),
yang mengubah ion kalsium dalam
darah menjadi bentuk non-ionik dengan
mengikatnya, sehingga terbentuk
garam kalsium yang tidak larut. Ini
membuat ion kalsium yang berperan
dalam koagulasi menjadi tidak aktif,
sehingga proses pembentukan bekuan
darah tidak terjadi. (Fiani, 2021; IImiah
& Debby, 2021)

EDTA bekerja sebagai
antikoagulan dengan cara mengikat ion
logam, terutama ion kalsium (Ca®%).
Kalsium merupakan ion yang penting
dalam proses pembekuan darah karena
berperan dalam aktivasi faktor-faktor
pembekuan darah, seperti faktor
pembekuan VII, IX, X, dan protrombin.
Dengan mengikat ion kalsium, EDTA
menghambat proses pembekuan darah
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yang membutuhkan kalsium untuk
aktivasi faktor-faktor tersebut. Sebagai
hasilnya, pembekuan darah terhambat
dan darah tetap cair, memungkinkan
untuk dilakukan pengujian laboratorium
seperti penghitungan jumlah trombosit
dengan akurat.

Kalsium berperan penting dalam
beberapa tahap proses pembekuan
darah. Salah satu peran utamanya
adalah dalam aktivasi faktor-faktor
pembekuan darah, yang terjadi melalui
jalurintrinsik dan ekstrinsik. Dalam jalur
intrinsik, ion kalsium diperlukan untuk
aktivasi faktor pembekuan VIII dan
faktor pembekuan IX. Sementara dalam
jalur ekstrinsik, ion kalsium berperan
dalam aktivasi faktor pembekuan VII.
Setelah aktivasi faktor-faktor
pembekuan, ion kalsium juga diperlukan
dalam konversi protrombin menjadi
trombin. Trombin kemudian
mengkatalisis reaksi konversi fibrinogen
menjadi  fibrin, yang membentuk
jaringan yang menguatkan bekuan
darah. Oleh karena itu, kalsium
memainkan peran kunci dalam proses
pembekuan darah dengan memfasilitasi
berbagai reaksi enzimatik  yang
diperlukan. Dengan mengikat ion
kalsium, EDTA mengganggu aktivasi
faktor-faktor pembekuan dan reaksi
enzimatik yang melibatkan kalsium,
sehingga mencegah pembekuan darah
yang tidak diinginkan dan
memungkinkan untuk pemeriksaan
laboratorium yang akurat.(Akorsu et al.,
2023; Getaneh et al., 2020; Retnowati
& Rohmah, 2022)

Seledri (Apium Graveolens)
dapat dijadikan sebagai alternatif EDTA
dikarenakan seledri mengandung
senyawa flavonoid yang bersifat anti
pembekuan darah mengikat ion kalsium
sehingga proses transfer Ca?t ke
dalam sitoplasma sel platelet
dihambat oleh senyawa flavonoid dan
turunan lainnya sehingga tidak
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terjadi agregrasi trombosit, yaitu
proses penggumpalan dan penempelan
trombosit ke permukaan pembuluh
darah yang terluka. Salah satu
mekanisme yang mungkin terlibat
adalah penghambatan pelepasan ion
kalsium dari dalam sel trombosit. Ion
kalsium diperlukan untuk beberapa
tahap dalam proses agregasi trombosit,
termasuk aktivasi faktor-faktor
intraseluler dan perubahan bentuk
trombosit. (Al Aboody, 2021; Mentari et
al., 2020; Tan et al., 2023)

Dalam konteks kalsium, interaksi
dengan flavonoid dapat memengaruhi
kadar ion kalsium dalam sel darah,
termasuk trombosit. Ion  kalsium
memainkan peran penting dalam
berbagai tahap proses pembekuan
darah, termasuk aktivasi faktor-faktor

pembekuan dan agregasi trombosit.
Dengan mengurangi pelepasan ion
kalsium dari dalam sel trombosit,

flavonoid dapat menghambat aktivasi
trombosit dan pembentukan bekuan
darah.

Mekanisme kerja EDTA, vyang
juga dimiliki oleh mekanisme ini, dapat

berperan dalam mencegah proses
koagulasi selama pembekuan darah
dengan kandungan potassium.

Potassium, pada dasarnya, berfungsi
sebagai penyeimbang tekanan osmosis,
saraf, otot, dan mengatur permeabilitas
membran  sel. Potassium  dalam
antikoagulan bertugas mencegah
koagulasi dengan mengikat kalsium.
(Mentari et al., 2020)

Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  perhitungan jumlah
trombosit selain jenis antikoagulan
adalah metode homogenisasi, karena
trombosit sangat sensitif terhadap
goyangan. Hasil yang lebih rendah juga
mungkin disebabkan oleh kurangnya
dosis EDTA. Teorinya, jumlah trombosit
yang rendah terjadi jika darah yang
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diambil lebih banyak dari yang
seharusnya, atau jika antikoagulan
kurang, sehingga darah membeku dan
membentuk mikrotrombus yang
mengakibatkan penurunan palsu dalam
jumlah trombosit. Perbandingan antara
EDTA dan darah harus tepat, karena
kekurangan EDTA dapat menyebabkan
pembekuan, sementara kelebihan EDTA
dapat menyebabkan pembesaran dan
disintegrasi trombosit. (Mentari et al.,
2020)

Penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Ika
Nurfajri (2020) yang berjudul
"Pemanfaatan Ekstrak Daun Seledri

(Apium Graveolens) sebagai Pengganti
EDTA pada Pemeriksaan Jumlah
Trombosit." Hasil pemeriksaan jumlah
trombosit menggunakan ekstrak daun
seledri dengan konsentrasi 50%
menunjukkan hasil yang sama dengan
menggunakan EDTA. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun

seledri dapat menjadi alternatif
antikoagulan pengganti EDTA.
Pada penelitian ini hasil yang

didapatkan pada SPSS Berdasarkan
tabel Test of Normality pada bagian
Shapiro-Wilk, diperoleh nilai Sig. yang
lebih besar dari 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa data sampel
berdistribusi normal. Uiji Anova
merupakan uji yang akan digunakan
apakah ketiga kelompok memiliki rata-
rata nilai tes yang berbeda secara
signifikan. Hasil uji memperlihatkan
bahwa data tersebut dapat dinyatakan
tidak ada perbedaan signifikan antara
penggunaan antikoagulan EDTA dengan
ekstrak seledri dengan konsentrasi 40%
dan terdapat perbedaan yang signifikan
untuk EDTA 30%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa seledri 40%
memiliki kemampuan sebagai
antikoagulan seperti EDTA.
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5. KESIMPULAN

Hasil jumlah trombosit
antikoagulan EDTA sebagai kontrol
didapatkan hasil 200.000 sel/mm3
sedangkan pada antikoagulan alternatif

pada

seledri (Apium Graveolens) dengan
konsentrasi 30%  diperoleh  hasil
260.000 sel/ul , konsentrasi 40%
diperoleh hasil 196.000 sel/ul
Antikoagulan alternatif seledri
(Apium Graveolens) dengan
konsentrasi 40% merupakan

konsentrasi paling efektif dengan hasil
jumlah trombosit yang mendekati
jumlah trombosit pada larutan kontrol.
Hal ini dapat dikatakan bahwa larutan
seledri (Apium Graveolens) dapat
digunakan sebagai alternatif pengganti
antikoagulan EDTA dalam pemeriksaan
jumlah trombosit.
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